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LAMPIRAN 

 

Foto story instagram niki 

 

 

                                     Wawancara melalu video call dengan William 
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Foto wawancara dengan Yudhistira 

 

Foto story isntagram Yudhistira 
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Foto story instagram Rizky Bayu (Rizbay) 

 

Wawancara melalui video call dengan Rizky Bayu 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Responden 

Nama   : William Ramadanis 

Umur   : 26 tahun 

Status   : make up artist (MUA) 
 

1. Kakak kan seorang laki laki yang 

mempunyai passion make up, dan pastinya 

kakak sudah mahir soal make up. Yang saya 

mau tanyakan bagaimana jika kak Willi foto 

lalu di upload di instagram apakah kakak  

memakai make up ? dan apakah ketika di 

kehidupan nyata diluar media sosial kak Willi 

juga menggunakan make up atau tidak ? 

2. Sejak kapan kak Willi menyadari bahwa kakak  bisa make up atau tertarik 

dengan make up ? 

3. Jika dilihat dari instagram ,kakak lebih sering mengunggah foto. yang 

ingin saya tanyakan ,apakah ketika kak Willi berfoto itu mengikuti passion 

kak Willi dengan memakai  makeup dan juga memakai baju feminim tapi 

masih ada sisi manly? 

4. dan pernah nggak kak Willi membuat video make up atau tutorial make up 

? jika pernah apakah video yang kakak bikin itu sesuai dengan perasaan 

kakak ? contohnya kak Willi lagi badmood tetapi karna kebutuhan content 

kak Willi harus membuat video tersebut. 

5. Kebanyakan orang Indonesia kan kurang bisa menerima perbedaan ya kak. 

Pernah nggak kakak menerima komentar pedas di sosial media seperti 

contohnya “kan laki masak mainnya dandan2nan sih?” dan pernah nggak 

kak Willi juga menerima komentar itu langsung di depan wajah kak Willi 

? jika iya tindakan apa yang waktu itu diambil ? 

6. Untuk di instagram pengikutnya kak Willi udah banyak sekali, pernah 

nggak  menerima DM yang masuk dengan nada menghujat kak? jika 

memang ada DM apa yang menurut kak Willi itu sangat tidak pantas ? 

7. Nah bagaimana tanggapan keluarga kakak soal passion yang kak Willi 

miliki ? apakah mereka mendukung atau awalnya tidak mendukung ? dan 

apakah kakak pernah menggunakan riasan di wajah kak Willi sendiri di 

depan keluarga atau tidak pernah sama sekali ? 

8. Ketika kakak merasa badmood tetapi di sisi lain  harus mengunggah 

sebuah foto di instagram , apakah rasa badmmod itu mempengaruhi kak 

Willi ketika membuat caption ? atau kak Willi akan menulis caption sesuai 

dengan apa yang kak Willi rasakan ? jika kak Willi sedih akan menulis 

caption sedih begitu sebaliknya jika bahagia akan menulis caption yang 

menandakan kak Willi bahagia. 

9. Pasti ada yang menyebut kak Willi itu adalah pria androgini karna kakak 

mempunyai bakat make up, yang mana banyak orang awam menganggap 

bahwa make up itu adalah perempuan. Ketika kak Willi menerima sebutan 

tersebut, bagaimana perasaan kakak ? bagaimana perasaan kakak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

Identitas Responden 

Nama   : Yudhistira El Vedayadi. 

Umur   : 26 tahun 

Status   : influencer 
 
 

1. Kakak kan seorang laki laki yang 

mempunyai passion make up, dan pastinya kakak 

sudah mahir soal make up. Yang saya mau 

tanyakan bagaimana jika kak Yudhis foto lalu di 

upload di instagram apakah kakak  memakai make 

up ? dan apakah ketika di kehidupan nyata diluar 

media sosial kak Yudhis juga menggunakan make 

up atau tidak ? 

2. Sejak kapan kak Yudhis menyadari bahwa kakak  bisa make up atau 

tertarik dengan make up ? 

3. Jika dilihat dari instagram ,kakak lebih sering mengunggah foto. yang 

ingin saya tanyakan ,apakah ketika kak Yudhis berfoto itu mengikuti 

passion kak Yudhis dengan memakai  makeup dan juga memakai baju 

feminim tapi masih ada sisi manly? 

4. dan pernah nggak kak Yudhis membuat video make up atau tutorial make 

up ? jika pernah apakah video yang kakak bikin itu sesuai dengan perasaan 

kakak ? contohnya kak Yudhis lagi badmood tetapi karna kebutuhan 

content kak Yudhis harus membuat video tersebut. 

5. Kebanyakan orang Indonesia kan kurang bisa menerima perbedaan ya kak. 

Pernah nggak kakak menerima komentar pedas di sosial media seperti 

contohnya “kan laki masak mainnya dandan2nan sih?” dan pernah nggak 

kak Yudhis juga menerima komentar itu langsung di depan wajah kak 

Yudhis ? jika iya tindakan apa yang waktu itu diambil ? 

6. Untuk di instagram pengikutnya kak Yudhis udah banyak sekali, pernah 

nggak  menerima DM yang masuk dengan nada menghujat kak? jika 

memang ada DM apa yang menurut kak Yudhis itu sangat tidak pantas ? 

7. Nah bagaimana tanggapan keluarga kakak soal passion yang kak Yudhis 

miliki ? apakah mereka mendukung atau awalnya tidak mendukung ? dan 

apakah kakak pernah menggunakan riasan di wajah kak Yudhis sendiri di 

depan keluarga atau tidak pernah sama sekali ? 

8. Ketika kakak merasa badmood tetapi di sisi lain  harus mengunggah 

sebuah foto di instagram , apakah rasa badmmod itu mempengaruhi kak 

Yudhis ketika membuat caption ? atau kak Yudhis akan menulis caption 

sesuai dengan apa yang kak Yudhis rasakan ? jika kak Yudhis sedih akan 

menulis caption sedih begitu sebaliknya jika bahagia akan menulis caption 

yang menandakan kak Yudhis bahagia. 

9. Pasti ada yang menyebut kak Yudhis itu adalah pria androgini karna kakak 

mempunyai bakat make up, yang mana banyak orang awam menganggap 

bahwa make up itu adalah perempuan. Bagaimana perasaan kakak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 
         Identitas Responden 

   Nama   : Rizky Bayu Prasetyo. 

                Umur      : 25 tahun 

                Status   : make up artist (MUA) 
 
 
 

1. Kakak kan seorang laki laki yang 

mempunyai passion make up, dan pastinya 

kakak sudah mahir soal make up. Yang saya 

mau tanyakan bagaimana jika kak Rizbay foto 

lalu di upload di instagram apakah kakak  

memakai make up ? dan apakah ketika di 

kehidupan nyata diluar media sosial kak 

Rizbay juga menggunakan make up atau tidak 

?? 

2. Sejak kapan kak Rizbay menyadari bahwa kakak  bisa make up atau 

tertarik dengan make up ? 

3. Jika dilihat dari instagram ,kakak lebih sering mengunggah foto. yang 

ingin saya tanyakan ,apakah ketika kak Rizbay berfoto itu mengikuti 

passion kak Rizbay dengan memakai  makeup dan juga memakai baju 

feminim tapi masih ada sisi manly? 

4. dan pernah nggak kak Rizbay membuat video make up atau tutorial make 

up ? jika pernah apakah video yang kakak bikin itu sesuai dengan perasaan 

kakak ? contohnya kak Rizbay lagi badmood tetapi karna kebutuhan 

content kak Rizbay harus membuat video tersebut. 

5. Kebanyakan orang Indonesia kan kurang bisa menerima perbedaan ya kak. 

Pernah nggak kakak menerima komentar pedas di sosial media seperti 

contohnya “kan laki masak mainnya dandan2nan sih?” dan pernah nggak 

kak Rizbay juga menerima komentar itu langsung di depan wajah kak 

Rizbay ? jika iya tindakan apa yang waktu itu diambil ? 

6. Untuk di instagram pengikutnya kak Rizbay udah banyak sekali, pernah 

nggak  menerima DM yang masuk dengan nada menghujat kak? jika 

memang ada DM apa yang menurut kak Rizbay itu sangat tidak pantas ? 

7. Nah bagaimana tanggapan keluarga kakak soal passion yang kak Rizbay 

miliki ? apakah mereka mendukung atau awalnya tidak mendukung ? dan 

apakah kakak pernah menggunakan riasan di wajah kak Rizbay sendiri di 

depan keluarga atau tidak pernah sama sekali ? 

8. Ketika kakak merasa badmood tetapi di sisi lain  harus mengunggah 

sebuah foto di instagram , apakah rasa badmmod itu mempengaruhi kak 

Rizbay ketika membuat caption ? atau kak Rizbay akan menulis caption 

sesuai dengan apa yang kak Rizbay rasakan ? jika kak Rizbay sedih akan 

menulis caption sedih begitu sebaliknya jika bahagia akan menulis caption 

yang menandakan kak Rizbay bahagia. 
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9. Pasti ada yang menyebut kak Rizbay itu adalah pria androgini karna kakak 

mempunyai bakat make up, yang mana banyak orang awam menganggap 

bahwa make up itu adalah perempuan. Ketika kak Rizbay menerima 

sebutan tersebut, bagaimana perasaan kakak ? apakah sakit hati atau justru 

bodo amat ? 
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